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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh sistem pengolahan tanah dan dosis
pupuk kandang ayam terhadap pertumbuhan dan hasil kacang tanah (Arachis hypogaea L.).
Penelitian ini dilaksanakan di JI. Bunga Rampe VII, Kecamatan Medan Johor yang berada pada
ketinggian tempat + 28 m di atas permukaan laut. Waktu penelitian dilakukan mulai bulan Mei —
Juli 2017.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Petak Terpisah (RPT) dengan menggunakan 2
faktor perlakuan, yaitu pemberian pupuk nitrogen dan waktu tanam yang diulang 3 kali. Petak
utama terdiri dari perlakuan pengolahan tanah (P) yaitu : P1 = tanpa olah tanah, P> = pengolahan
tanah minimum, P3 = pengolahan tanah sempurna. Anak petak terdiri dari dosis pupuk kandang
ayam (K) yaitu : K1 =3 kg/m?, K> =6 kg/m? dan Kz = 9 kg/m?.

Hasil penelitian menunjukkan perlakuan sistem pengolahan tanah berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman, jumlah polong berisi, bobot kering polong per plot dan bobot kering
100 biji, tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah polong hampa dan jumlah polong muda
tanaman kacang tanah. Sistem pengolahan tanah yang paling baik adalah sistem olah tanah
sempurna, kemudian diikuti dengan sistem olah tanah minimum, sedangkan perlakuan tanpa olah
tanah menghasilkan pertumbuhan dan produksi yang lebih rendah dibanding sistem olah tanah
sempurna dan olah tanah minimum. Perlakuan sistem pupuk kandang ayam berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman, jumlah polong berisi, bobot kering polong per plot dan bobot kering
100 biji, tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah polong hampa dan jumlah polong muda
tanaman kacang tanah. Hubungan antara dosis pupuk kandang ayam dengan pertumbuhan dan
produksi kacang tanah adalah linier positif, dimana semakin tinggi dosis pupuk kandang ayam
yang diberikan hingga 6 kg/m2, menyebabkan pertumbuhan dan produksi semakin tinggi.
Interaksi perlakuan sistem pengolahan tanah dengan pupuk kandang ayam berpengaruh tidak
nyata terhadap semua peubah yang diamati.

Kata kunci : sistem pengolahan tanah, pupuk kandang ayam dan kacang tanah

PENDAHULUAN
Kacang Tanah merupakan komoditas potensial yang memiliki kelebihan baik dari segi
agronomis maupun ekonomis. Cara budidayanya mudah, dapat ditanam pada tanah yang kurang

subur, lebih tahan kekeringan, dapat dipanen umur 3-4 bulan, dan harga jual relatif tinggi dan



stabil. Seiring dengan meningkatnya kebutuhan akan kacang tanah di Indonesia, tentunya
peningkatan kuantitasnya pun sangat diharapkan. Dalam memenuhi kebutuhan masyarakat akan
kacang tanah, maka dibutuhkan inovasi-inovasi baru dalam penanaman kacang tanah agar
menghasilkan tanaman yang tumbuh dalam waktu cepat namun tidak merusak.

Kacang tanah (Arachis hypogaea L.) merupakansalah satu jenis tanaman yang banyak
dikonsumsi masyarakat Indonesia, dimanfaatkan sebagai bahan pangan yang dikonsumsi
langsung, atau campuranmakanan seperti roti, bumbu dapur, bahan baku industriminyak, dan
produk makanan ternak, sehingga kebutuhan kacang tanah terus meningkat setiap tahunnya
sejalan dengan peningkatan jumlah penduduk, kebutuhan gizi masyarakat, dan diversifikasi
pangan. Hal ini tidak sebanding dengan peningkatan jumlah penduduk tiap tahunnya.
Permasalahan yang dihadapi dalam meningkatkan produksi kacang tanah nasional
disebabkan oleh produktivitas tanaman kacang tanah yang masih rendah dan berkurangnya
lahan yang produktif.

Tumbuhan memerlukan nutrisi untuk kelangsungan hidupnya. Nutrisi yang dibutuhkan
dalam jumlah banyak disebut unsur makro (makronutrien). Unsur makro misalnya karbon,
oksigen, hidrogen, nitrogen, sulfur, kalium, kalsium, posfor dan magnesium. Sedangkan nutrisi
yang dibutuhkan dalam jumlah sedikit disebut unsur mikro (mikronutrein). Contoh unsur mikro
adalah klor, besi, boron, mangan, seng, tembaga, molibdenum. Kekurangan nutrien di tanah atau
media tempat tumbuhan hidup menyebabkan tumbuhahan mengalami defisiensi. Defisiensi
mengakibatkan tumbuhan menjadi tumbuh dan berkembang dengan tidak sempurna.

Rumusan Masalah

Makin seringnya kegiatan olah tanah, akan dapat menyebabkan kerusakan pada struktur
tanah, sehingga mempengaruhi berkurangnya jumlah mikroorganisme di dalam tanah yang dapat
membantu kesuburan tanah itu sendiri. Apakah dengan sistem pengolahan tanah dan pemberian
bahanorganik yang berbeda akan dapat mempengaruhi pertumbuhan dan hasiltanaman kacang

tanah?

TujuanPenelitian
Untukmengujipengaruhsistempengolahantanahdandosispupukkandangayamterhadappertu

mbuhandanhasilkacangtanah(Arachishypogaeal..).



HASIL PENELITIAN
1.Tinggi Tanaman (cm)

Dari hasil analisis sidik ragam diketahui bahwa perlakuan sistem pengolahan tanah dan
pupuk kandang ayam berpengaruh tidak nyata pada umur 2 MST, serta berpengaruh nyata pada
umur 4, 6, dan 8 MST. Tetapi interaksi antara kedua perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap
tinggi tanaman pada semua umur pengamatan. Rata-rata tinggi tanaman kacang tanah pada umur
pengamatan 2, 4, 6 dan 8 MST akibat perlakuan sistem pengolahan tanah dan pupuk kandang
ayam disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Uji Beda RataanTinggiTanamanKacang Tanah Umur 2, 4, 6, dan 8 MST
AkibatPerlakuanSistemPengolahan Tanah danPupukKandangAyam

TinggiTanamanPadaUmur:

Perlakuan 2 MST 4 MST 6 MST 8 MST
SistemPengolahan ...l 6311
Tanah
P1 5.96 949 a 1592 a 22.01 a
P2 6.55 10.49 ab 17.67 ab 24.48 ab
Ps3 6.96 1119 b 18.87 b 26.17 b
PupukKandangAya
m
K1 6.06 9.59 a 16.00 a 22.09 a
Kz 6.43 10.44 ab 17.73 b 24.66 b
Ks 6.98 11.15 b 18.72 b 2591 c
Kombinasi
P1K1 6.07 9.08 14.56 19.75
P1K2 5.87 9.53 16.14 22.43
P1Ks 5.93 9.87 17.05 23.85
P2K1 6.12 9.65 16.04 22.12
P2K2 6.17 10.31 17.90 25.09
P2Ks 7.37 11.51 19.07 26.22
PsK1 5.99 10.03 17.41 24.39
PsKz 7.25 11.47 19.16 26.47
P3sKs 7.65 12.07 20.03 27.65

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada taraf o =
0.05 (huruf kecil) berdasarkan uji jarak Duncan

Hasil analisis regresi hubungan antara pupuk kandang ayam dengan tinggi tanaman

kacang tanah pada umur 8 MST dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Kurva Respon Pengaruh Dosis Pupuk Kandang Ayam terhadap Tinggi Tanaman
Umur 8 MST

2.Jumlah Polong Berisi Per Tanaman (buah)

Dari hasil analisis sidik ragam diketahui bahwa perlakuan sistem pengolahan tanah dan
pupuk kandang ayam berpengaruh nyata, tetapi interaksi kedua perlakuan berpengaruh tidak
nyata terhadap jumlah polong berisi per tanaman. Rata-rata jumlah polong berisi per tanaman
kacang tanah akibat perlakuan sistem pengolahan tanah dan pupuk kandang ayam disajikan
pada Tabel 2.

Tabel 2. Uji Beda Rataan Jumlah Polong Berisi Per Tanaman Akibat Perlakuan Sistem
Pengolahan Tanah dan Pupuk Kandang Ayam

PupukKandang SistemPengolahan Tanah
Ayam P1 P2 Ps3 Rataan
........................... buah........................
K1 13.00 14.53 16.27 14.60a
Kz 15.13 16.53 17.33 16.33b
Ks 15.73 17.07 18.00 16.93b
Rataan 14.62 16.04 17.20 15.96
a ab b

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom dan baris berbeda tidak nyata pada taraf o. =
0,05 (huruf kecil) berdasarkan uji Duncan.

Hasil analisis regresi hubungan antara pupuk kandang ayam dengan jumlah polong berisi

per tanaman dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Kurva Respon Pengaruh Dosis Pupuk Kandang Ayam terhadap Jumlah Polong
Berisi Per Tanaman

3.Jumlah Polong Hampa Per Tanaman (buah)

Dari hasil analisis sidik ragam diketahui bahwa perlakuan sistem pengolahan tanah dan
pupuk kandang ayam serta interaksinya berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah polong hampa
per tanaman. Rata-rata jumlah polong hampa per tanaman kacang tanah akibat perlakuan
sistem pengolahan tanah dan pupuk kandang ayam disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Rataan Jumlah Polong Hampa Akibat Perlakuan Sistem Pengolahan Tanah dan Pupuk
Kandang Ayam

PupukKandang SistemPengolahan Tanah
Ayam P1 P2 Ps3 Rataan
........................... buah........................
K1 3.47 3.33 3.13 3.31
Kz 3.20 3.20 3.07 3.16
Ks 3.13 3.07 3.27 3.16
Rataan 3.27 3.20 3.16 3.21

4.Jumlah Polong Muda Per Tanaman (buah)

Dari hasil analisis sidik ragam diketahui bahwa perlakuan sistem pengolahan dan pupuk
kandang ayam serta interaksinya berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah polong muda per
tanaman. Rata-rata jumlah polong muda per tanaman kacang tanah akibat perlakuan sistem

pengolahan tanah dan pupuk kandang ayam disajikan pada Tabel 4.



Tabel 4. RataanJumlahPolongMudaAkibatPerlakuanSistemPengolahan Tanah

danPupukKandangAyam
PupukKandang SistemPengolahan Tanah

Ayam P1 P2 Ps3 Rataan

........................... buah........................

K1 3.40 3.33 3.07 3.27

Ko 3.27 3.20 3.07 3.18

Ks 3.20 3.13 3.20 3.18

Rataan 3.29 3.22 3.11 3.21

5.Bobot Polong Kering Per Plot (g)

Dari hasil analisis sidik ragam diketahui bahwa perlakuan sistem pengolahan tanah dan
pupuk kandang ayam berpengaruh nyata, tetapi interaksi kedua perlakuan berpengaruh tidak
nyata terhadap bobot polong kering per plot. Rata-rata bobot polong kering per plot tanaman

kacang tanah akibat perlakuan sistem pengolahan tanah dan pupuk kandang ayam disajikan

pada Tabel 5.
Tabel 5. Uji Beda RataanBobotPolongKering rer Plot
TanamanAkibatPerlakuanSistemPengolahan Tanah danPupukKandangAyam
PupukKandang SistemPengolahan Tanah
Ayam P1 P2 Ps3 Rataan
........................... buah........................
K1 1,327.67 1,507.67 1,725.33  1,520.22a
Kz 1,485.33 1,688.00 1,882.67  1,685.33b
Ks 1,597.67 1,777.67 1,972.67 1,782.67b
Rataan 1,470.22 1,657.78 1,860.22  1,662.74
a a b

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom dan baris berbeda tidak nyata pada taraf o =
0,05 (huruf kecil) berdasarkan uji Duncan.

Hasil analisis regresi hubungan antara pupuk kandang ayam dengan bobot polong kering

per plot dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Kurva Respon Pengaruh Dosis Pupuk Kandang Ayam terhadap Bobot Polong
Kering Per Plot

6.Bobot Kering 100 Biji ()

Dari hasil analisis sidik ragam diketahui bahwa perlakuan sistem pengolahan tanah dan
pupuk kandang ayam berpengaruh nyata, tetapi interaksi kedua perlakuan berpengaruh tidak
nyata terhadap bobot kering 100 biji. Rata-rata bobot kering 100 biji tanaman kacang tanah
akibat perlakuan sistem pengolahan tanah dan pupuk kandang ayam disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Uji Beda Rataan Bobot Kering 100 Biji Tanaman Akibat Perlakuan Sistem
Pengolahan Tanah dan Pupuk Kandang Ayam

PupukKandang SistemPengolahan Tanah
Ayam P1 P2 Ps3 Rataan
K1 31.10 34.89 g40.33 35.44 A
Kz 35.23 39.57 43.60 39.46B
Ks 37.48 41.29 45.55 41.44b
Rataan 34.60 38.58 43.16 38.78
a a b

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom dan baris berbeda tidak nyata pada taraf o =
0,05 (huruf kecil) berdasarkan uji Duncan.

Hasil analisis regresi hubungan antara pupuk kandang ayam dengan bobot kering

100 biji dapat dilihat pada Gambar 6.
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Gambar 6. Kurva Respon Penaruh Dosis Pupuk Kandang Ayam terhadap Bobot Kering 100 Biji
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